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ABSTRAK 
Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dari suatu perusahaan sangat 
mempengaruhi banyak aspek penentu keberhasilan kerja dari perusahaan tersebut. 
salah satu yang terpenting dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) di 
suatu perusahaan adalah pemilihan karyawan terbaik secara periodik sehingga 
untuk memacu semangat karyawan dalam meningkatkan dedikasi dan kinerjanya. 
Namun pada kenyataan PT. Sumber Alfaria Trijaya masih belum optimal dalam 
pelaksanaan pemilihan karyawan terbaik hal ini disebabkan oleh belum 
tersedianya media yang dapat memproses penilaian kinerja karyawan dan 
memberikan rekomendasi dalam pemilihan karyawan terbaik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur penilaian dan pemilihan 
karyawan terbaik pada PT. Sumber Alfaria Trijaya serta untuk menghasilkan 
sistem pendukung keputusan penilaian kinerja karyawan berdasarkan kebutuhan 
perusahaan tersebut. dalam menentukan karyawan terbaik di PT. Sumber Alfaria 
Trijaya, sistem menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan 
menggunakan kriteria – kriteria sebagai berikut yaitu kualitas hasil kerja, 
profesionalisme, integritas, kerjasama tim dan kedisiplinan. 
Sistem ini dikembangkan dengan bahasa pemograman PHP dan MySQL. Sistem 
informasi ini dapat digunakan untuk mengolah data karyawan mulai dari proses 
pemilihan karyawan, proses penilaian karyawan sampai dengan proses pembuatan 
laporan nilai karyawan. Output dalam sistem ini adalah nilai perhitungan penilaian 
karyawan terbaik dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 
rekomendasi karyawan terbaik untuk PT. Sumber Alfaria Trijaya 
Kata Kunci:Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting (SAW), 
Penilaian Kinerja Karyawan. 
ABSTRACT 
Management of human resources (HR) of a company greatly affect many aspects 
of determining the success of the work of the company. one of the most important 
in human resource management (HRM) in an enterprise is the selection of the 
best employees periodically so as to drive the spirit of dedication and employees 
in improving their performance. But in reality PT. Sumber Alfaria Trijaya rate is 
still not optimal in the implementation of the selection of the best employees it is 
caused by the unavailability of media that can process employee performance 
evaluation and provide recommendations in selecting the best employees 
This study aims to determine the assessment procedures and the selection of the 
best employees at PT. Sumber Alfaria Trijaya and to produce a decision support 
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system for the performance appraisal based on the needs of the company. in 
determining the best employees at PT. Sumber Alfaria Trijaya, the system uses the 
Simple Additive weighting method (SAW) using criteria - the following criteria: 
quality of work, professionalism, integrity, teamwork and discipline. 
The system was developed with the programming language PHP and MySQL. 
This system can be used to process employee data ranging from employee 
selection process, employee assessment process until the employee value 
reporting process. Output in this system is the best appraisal values calculated by 
the method of Simple Additive Weighting (SAW) and recommendations for the 
best employees  PT. Sumber Alfaria Trijaya. 
Keyword : Decision Support System, Simple Additive Weighting (SAW), Employee 
Performance Appraisal 
 
BAB I PENDAHULUAN  
Salah satu tugas dari seorang manager personalia adalah dalam masalah 
penilaian kinerja karyawan, penilaian kinerja karyawan sebuah penilaian 
sistematis terhadap karyawan oleh atasannya atau beberapa ahli lainnya yang 
paham akan pelaksanaan pekerjaan oleh karyawan atau jabatan itu(Joseph Tiffin 
& Manullang, 1981). Penilaian kinerja karyawan adalah kegiatan yang sangat 
penting karena dalam kegiatan penilaian ini kualitas kerja seorang karyawan akan 
dapat diketahui, seorang karyawan akan termotivasi untuk melakukan pekerjaan 
dengan sebaik baiknya dan perusahaan akan mengetahui dan mendapatkan orang 
orang yang berkualiatas yang akan membawa dampak positif bagi kemajuan 
perusahaan. 
Penilaian kinerja karyawan sering tidak dilakukan dengan sebaik-baiknya, 
hal ini akan mengakibatkan banyak masalah yang mengganggu hubungan 
industrial antara karyawan dengan perusahaan, sering kali banyak karyawan yang 
tidak puas dengan keputusan keputusan sepihak yang diberikan oleh perusahaan 
mengenai kelangsungan hidup karyawan, hal ini terjadi karena kurang 
keterbukaan perusahaan dalam proses penilaian kinerja karyawan dan tidak ada 
sistem yang pasti dalam penilaian kinerja karyawan. Untuk mengatasi masalah ini 
perlu diadakan pembaharuan sistem penilaian kinerja karyawan yang sudah ada, 
salah satu langkah pembaharuan itu adalah dengan menerapkan sistem pendukung 
keputusan ( SPK ) dalam penilaian kinerja karyawan pada PT Sumber Alfaria 
Trijaya. 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) secara umum didefinisikan sebagai 
sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan baik, pemecahan masalah 
maupun pengkomunikasian untuk masalah semi-terstruktur. Secara khusus SPK 
didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mendukung kerja seorang manager 
maupun sekelompok manager dalam memecahkan masalah semi-terstruktur 
dengan cara memberikan informasi ataupun usulan menuju pada keputusan 
tertentu. Hermawan dalam Nopiantara (2014,11). 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem informasi berbasis 
komputer mengkombinasikan model dan data untuk menyediakan dukungan 
kepada pengambil keputusan dalam memecahakan masalah semi terstruktur atau 
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masalah ketergantungan yang melibatkan user secara mendalam(Dewantoro, 
2013). 
Kata fuzzy merupakan kata sifat yang berarti kabur, tida jelas. Fuzziness atau 
kekaburan atau ketidak jelasan selalu meliputi keseharian manusia. Logika fuzzy 
dikatakan sebagai logka baru yang lama, sebab ilmu tentang logika fuzzy modern 
baru ditemukan beberapa tahun yang lalu. Sebenarnya konsep tentang logika fuzzy 
itu sendiri sudah ada sejak lama(Karmilasari, 2008). 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 
FMADM, yaitu (Karmilasari, 2008): 
a. Simple Additive Weighting (SAW) 
b. Weighted Product (WP) 
c. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
d. Analytic Hierarchy Process (AHP) 
Metode SAW sering juga dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot. 
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating 
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Kusumadewi, Hartati, Harjoko, 
& Wardoyo, 2006). Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks 
keputusan (X) ke suatu skala dapat diperbandingkan dengan semua rating 
alternatif yang ada. 
Metode Topsis adalah salah satu metode yang biasa membantu proses 
mengambilan keputusan yang optimal untuk menyelesaikan masalah keputusan 
secara praktis (Priyodiprodjo & Lestari, 2011). Konsep dasarnya adalah alternatif 
yang dipilih harus memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif dan jarak 
terjauh dari solusi ideal negatif. Kelemahan metode topsis (Rouhani, Mehdi, & 
Mustafa, 2012) adalah dalam penggunaan nilai crips, ada beberapa kriteria yang 
sulit diukur oleh nilai-nilai crips sehingga selama evaluasi kriteria ini biasanya 
diabaikan. Crips adalah suatu himpunan tegas yang memiliki keanggotaan, jadi 
nilai crips adalah nilai keanggotaan dari suatu himpunan yang memiliki dua 
kemungkinan yaitu nol yang berarti bukan anggota dari suatu himpunan atau satu 
yang berarti anggota dari suatu himpunan. 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Use Case Diagram 
Diagram use case menggambarkan apa saja aktifitas yang dilakukan 
didalam sistem dari sudut pandang pengamatan luar. Diagram use case dekat 
kaitannya dengan kejadian(scenario)  yang merupakan contoh apa yang terjadi 
ketika seseorang berinteraksi dengan sistem. Adapun use case diagram pada 
sistem ini dapat dilihat pada gambar use case diagram di bawah ini. 
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Gambar 3. 1 Use Case Diagram Sistem 
3.2. Activity Diagram 
DiagramActivity dapat dibagi menjadi beberapa jalur kelompok yang 
menunjukan obyek yang mana yang bertanggung jawab untuk suatuaktifitas. 
Peralihan tunggal (single transition) timbul dari setiap adanyaactivity (aktifitas), 
yang saling menghubungi pada aktifitas berikutnya. 
a. Activity diagram Login 
 
Gambar 3. 2 Activity Diagram Login 
 
Dari diagram diatasdapat dijelaskan bahwa untuk dapat menggunakan 
sistem, manager harus melakukan login terlebih dahulu. Manager memasukan 
username dan password, jika data yang dimasukan benar maka sistem akan masuk 
kemenu utama. Kemudian username dan password yang dimasukan salah maka 
akan menmpilkan pesan bahwa username dan password salah. 
3.3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar obyek di dalam dan di 
sekitar sistem (termasuk pengguna, display dan sebagainya). 
a. Sequence DiagramLogin 
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Gambar 3.3 Sequence Diagram Login 
Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa pada Menu ini kegiatan manager 
adalah manager memasukan username dan password, jika data yang dimasukan 
benar maka sistem akan masuk keMenu utama. Kemudian username dan 
password yang dimasukan salah  maka akan menmpilkan pesan bahwa username 
dan password salah. 
3.4. Perancangan Antarmuka 
Antarmuka pengguna (User Interface) merupakan aspek sistem atau 
program yang dapat dilihat, komponen yang digunakan dan perintah-perintah 
yang digunakan pemakai untuk mengendalikan operasi dan masukan data. 
Antarmuka penerapan metode SAW pada sistem seleksi penilaian kinerja 
karyawan digambarkan dalam bentuk yang jelas sebagai berikut : 
a. Rancangan Antarmuka Login 
 
Gambar 3. 4 Rancangan Antarmuka Login 
 
Pada gambar diatas dapat dilihat.komponen-komponen yang digunakan dalam 
perancangan pada halaman login 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Tampilan Antar Muka 
Prosiding Seminar Nasional Informatika         ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                 Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
527 
Berikut ini implementasi pengguna untuk  melakukan penilaian kinerja 
karyawan pada PT Sumber Alfaria Trijaya sebagai berikut: 
a. Implementasi Menu Login 
 
Gambar 4. 1 Tampilan Menu Login 
Gambar diatas adalah tampilan menu login, dimana pada menu ini manager 
memasukan username dan password, jika data yang dimasukan benar maka 
sistem akan masuk kemenu utama. Kemudian username dan password yang 
dimasukan salah maka akan menmpilkan pesan bahwa username dan password 
salah. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan 
terhadap Sistem Pendukung Keputusan Penialaian kinerja karyawan, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan bahwa: 
1. Dengan membangun sistem penilaian kinerja karyawan pada PT Sumber 
Alfaria Trijaya., terbukti dapat meminimalisir kesalahan pada proses seleksi 
penilaian kinerja karyawan.simple additive weighting 
2. Dengan menerapkan metode Simple AdditiveWeighting (SAW) agar proses 
penilaian memiliki perameter dan kriteria yang pasti sehingga proses 
penilaian menjadi lebih objektif. 
5.2 Saran 
Peneliti sadar bahwa penilitian ini masih jauh dari sempurna, adapun saran 
yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Aplikasi yang dibangun pada penelitian ini masih bisa dikembangkan lagi, 
yaitu dengan mengintegrasikannya dengan sistem yang lain, seperti sistem 
kepegawaian. 
2. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan atau 
membandingkan metode Simple AdditiveWeighting(SAW) dengan metode 
yang lain, seperti metode AHP atau TOPSIS. 
3. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan membangun sistem yang  
berbasis Desktop atau mobile.  
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